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Abstract : The objectives of this research are to analyze the users’ ability and 
willingness to pay the Kuala Namu airport railink services, to find the ideal 

fare of the train services and to investigate the basic consideration in 

determining the services fare from PT.Railink. Data is collected by interviews 

based on the questionnaire. Moreover, in analyzing the data, household 

budget method and stated preference method are used to measure the ability 

and the willingness respectively. The results shows that the average 

respondent’s ability to pay is Rp 78,375 and the average respondent’s 
willingness to pay is Rp 60,375. However, after the increase in quality of 

priority, the average respondent’s ability to pay will become Rp 71,375 with 
the average amount of money that is willing to be added by respondent is Rp 

22,632. In determining the fare, PT. Railink has considered the operation fee 

and the quality of services given to the customers as its primary reasons. 

Based on the current fare, respondent who have the ability to pay is only 50%. 

The research reveal that the ideal fare for the train services is Rp 69.375, 

which will increase the percentage of respondents who have the ability to pay 

to 72.5% 

Key Words : Ability to Pay (ATP), Willingness to Pay (WTP), Ideal Fare, 

PT.Railink. 

PENDAHULUAN 

Kelancaran aktivitas ekonomi sangat dipengaruhi oleh perkembangan moda 

transportasi. Kebutuhan untuk memperlancar aktivitas ekonomi mendorong usaha manusia 

untuk mencari moda transportasi terbaik yang dapat digunakan. Penemuan baru dan 

perkembangan teknologi telah memperbanyak pilihan moda transportasi dan memudahkan 

manusia dalam melakukan perjalanan. Transportasi yang paling mutakhir dan tercepat adalah 

transportasi udara dengan terminal yang disebut bandar udara. Saat ini, bandar udara 

memiliki peranan yang penting dalam memperlancar hubungan dan kegiatan antar wilayah. 

Bandar udara merupakan salah satu akses masuk yang menghubungkan suatu wilayah dengan 

wilayah lain baik antar provinsi (nasional) maupun antar negara (internasional).  

Selama 85 tahun, Kota Medan memiliki bandar udara internasional dengan nama 

Polonia. Namun sejak tanggal 25 Juli 2013, aktivitas penerbangan sipil kota Medan secara 

resmi dipindahkan ke Bandar Udara Internasional Kuala Namu (KNIA), Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Perpindahan bandar udara dari Polonia ke Kuala Namu dikarenakan 

kebutuhan masyarakat kota Medan terhadap pelayanan transportasi udara dari waktu ke 

waktu semakin meningkat. Perpindahan bandar udara internasional kota Medan dari Polonia 

ke Kuala Namu sudah lama direncanakan oleh pemerintah pusat dengan Keputusan Menteri 

Perhubungan Nomor KM 41/1995 tentang Penetapan Lokasi Bandar Udara di Kwalanamu 

Sebagai Pengganti Bandar Udara Polonia-Medan. 

KNIA merupakan bandara pertama di Indonesia yang menyediakan layanan kereta api 

bandara (Airport Railink Service). Layanan kereta api bandara ini dikelola oleh PT.Railink 
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yaitu sebuah perusahaan swasta yang merupakan anak perusahaan dari PT.Angkasa Pura II 

(persero) dan PT.Kereta Api Indonesia (persero). Kereta api bandara ini melayani penumpang 

dari kota Medan menuju Bandara Kuala Namu dengan jarak ± 30 km dan juga sebaliknya. 

PT.Railink mengelola dua stasiun yang menjadi tempat pemberhentian layanan kereta api 

bandara, yaitu: 

1. City Railway Station (CRS) di kota Medan. 

2. Airport Railway Station (ARS) di Bandara Kuala Namu. 

Usaha angkutan kereta api pada dasarnya bersifat monopoli yang terbentuk melalui 

peraturan pemerintah tetapi tidaklah bersifat monopoli absolut karena adanya kompetisi dari 

moda angkutan lain (bus DAMRI, taxi, kendaraan pribadi). Pemilihan moda transportasi pada 

umumnya dipengaruhi oleh jarak yang ditempuh, harga dan waktu perjalanan. Beberapa 

alasan yang menjadi kelebihan penggunaan kereta api adalah (Kamaluddin, 2003: 51): 

1. Bebas dari hambatan kemacetan lalu lintas. Waktu perjalanan akan lebih singkat dan biaya 

bertransportasi akan lebih murah dengan menggunakan kereta api, khususnya untuk 

perjalanan jarak jauh.  

2. Transportasi yang cocok dalam segala cuaca. Kereta api tidak terhalang oleh cuaca buruk 

akibat hujan dan badai. 

Penentuan tarif mempengaruhi dan melibatkan berbagai pihak yakni pengguna, 

penyelenggara, dan pemerintah. Dalam menentukan tarif, pemerintah berperan sebagai 

regulator harus menjadi penengah yang mempertimbangkan kepentingan masyarakat dan 

kepentingan penyelenggara angkutan. Tarif yang berlaku seyogyanya merupakan titik 

pertemuan antara kemampuan dan keinginan membayar pengguna dengan biaya minimum 

yang diperlukan oleh penyelenggara angkutan dalam mengoperasikan kegiatan penyediaan 

jasa. 

Tarif yang dikenakan oleh PT.Railink sebesar Rp 80.000/ penumpang. Nominal ini 

merupakan hasil perhitungan yang didasarkan pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

28 Tahun 2012 tentang Pedoman Perhitungan dan Penetapan Tarif Angkutan Orang dengan 

Kereta Api. Jika dibandingkan dengan tarif kereta api regional medan dan moda angkutan 

lain menuju bandara Kualanamu, tarif kereta api bandara ini masih tergolong tinggi. 

Tarif bus DAMRI dari terminal Amplas sebesar Rp 10.000 dan dari Plaza Medan Fair 

sebesar Rp 15.000 dengan lama perjalanan 45 menit – 60 menit. Sedangkan taxi 

membutuhkan waktu sekitar 60 menit – 90 menit dengan tarif rata-rata sekali jalan adalah 

sekitar Rp 150.000. Tarif kereta api regional Medan - Binjai sebesar Rp 5.000 dengan jarak 

tempuh 21 km, Medan - Tj.Balai sebesar Rp 35.000 dengan jarak tempuh 175 km, dan 

Medan – Tebing Tinggi sebesar Rp 50.000 - 55.000 (kelas bisnis) dan Rp 65.000 - 75.000 

(kelas eksekutif) dengan jarak tempuh 81 km.  

Tarif kereta api bandara yang sedang berlaku sudah mengakomodasi seluruh komponen 

biaya PT.Railink namun dari pihak pengguna jasa transportasi kereta api kebanyakan 

merasakan tarif yang dikenakan tidak adil dan kurang bersaing. Oleh karena itu, sangat perlu 

untuk mengetahui hal yang mendasari penetapan tarif kereta api bandara Kuala Namu oleh 

PT.Railink sebesar Rp 80.000/ penumpang, menganalisis kemampuan dan keinginan 

membayar pengguna jasa kereta api serta mengetahui tarif ideal yang seyogyanya berlaku. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Transportasi adalah sebuah proses kegiatan yang membawa sesuatu (penumpang 

maupun barang) dan adanya pergerakan yang memindahkan dari suatu tempat ke tempat lain 

dengan menggunakan kendaraan yang didasarkan pada tujuan tertentu. Dalam kegiatan 

transportasi tidak terlepas dari empat unsur transportasi (Kamaluddin, 2003: 17-18), yaitu 

jalan, alat angkutan, tenaga penggerak, dan tempat pemberhentian. Moda transportasi juga 

dapat dibedakan atas transportasi darat, transportasi air dan transportasi udara. 
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Menurut Simbolon (2003: 18-25), jasa transportasi yang digolongkan dalam kelompok 

tersier memiliki empat karakteristik, yaitu tidak berwujud (intangible), tidak terpisahkan 

(inseparability), beragam (variability) dan mudah lenyap (perishability). Jasa berhubungan 

erat dengan kualitas jasa dan kepuasan pelanggan. Kepuasan adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang timbul setelah membandingkan kinerja yang diharapkan pelanggan 

(expected) dan yang diterima pelanggan (perceived). Apabila harapan lebih tinggi daripada 

yang diterima maka kepuasan tidak tercapai. Apabila yang diterima lebih tinggi atau sama 

dengan yang diharapkan maka kepuasan tercapai atau meningkat (Kotler dan Keller, 2009: 

138-139). 

Kualitas jasa adalah suatu ukuran yang menggambarkan sebaik apa penyediaan jasa 

dilakukan. Pengukuran kualitas jasa dapat dilakukan dengan pendekatan SERVQUAL yang 

terdiri atas lima item kualitas jasa (Parasuraman, Zeithaml dan Berry, 1988: 23). Lima item 

kualitas jasa disimbolkan dalam RATER (Gaspersz, 1997: 15) yaitu kehandalan (reliability), 

jaminan (assurance), bukti fisik (tangible), empati (empathy), dan ketanggapan 

(responsiveness).  

Ability to pay adalah kemampuan seseorang untuk membayar suatu jasa berdasarkan 

penghasilan yang didapat (Rumiati, Fahmi, dan Edison, 2013: 1). Ability to pay juga dapat 

didefinisikan sebagai batas maksimum kemampuan dari penghasilan seseorang yang 

dialokasikan untuk membayar jasa yang diterimanya. Pendekatan yang digunakan dalam 

menganalisis nilai ATP didasarkan pada alokasi dana untuk transportasi dan intensitas 

perjalanan. Nilai ATP merupakan hasil perbandingan antara dana transportasi dan intensitas 

perjalanan. Nilai ATP menunjukkan batas maksimum kemampuan seseorang membayar 

ongkos dalam sekali perjalanan. Faktor-faktor yang mempengaruhi besaran nilai ATP 

menurut Permata (2012: 30-31) adalah penghasilan keluarga per bulan, alokasi dana untuk 

transportasi, intensitas perjalanan dan jumlah anggota keluarga. 

Willingness to pay pada umumnya diartikan sebagai kesediaan pengguna untuk 

mengeluarkan imbalan (dalam bentuk uang) atas jasa yang diperolehnya. Willingness to pay 

juga diartikan sebagai jumlah maksimum yang akan dibayarkan konsumen untuk menikmati 

peningkatan kualitas (Whitehead, 2005: 4). Analisis WTP didasarkan pada persepsi pengguna 

terhadap tarif atas jasa pelayanan angkutan umum yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

(Permata, 2012: 33), yaitu kuantitas dan kualitas jasa transportasi, utilitas pengguna, dan 

penghasilan pengguna. 

Dalam penentuan tarif angkutan sering terjadi ketidaksesuaian antara ATP dan WTP. 

Ada beberapa kondisi yang mungkin terjadi (Tamin, Rahman, Kusumawati, Munandar dan 

Setiadji, 1999: 133), yaitu: 

1. ATP > WTP 

Kondisi ini menunjukkan kemampuan membayar lebih besar dari keinginan membayar 

jasa transportasi. Hal ini terjadi bila pengguna mempunyai penghasilan relatif tinggi tetapi 

utilitas terhadap jasa tersebut relatif rendah, pengguna pada kondisi ini disebut pengguna 

yang bebas memilih (choice  riders). 

2. ATP = WTP 

Menunjukkan kemampuan dan keinginan untuk membayar jasa yang dikonsumsi 

pengguna tersebut sama. Pada kondisi ini telah terjadi keseimbangan antara utilitas 

pengguna dengan biaya yang dikeluarkan oleh pengguna jasa tersebut. 

3. ATP < WTP 

Kondisi ini menggambarkan keinginan pengguna untuk membayar jasa lebih besar dari 

kemampuan yang dimiliki. Sangatlah wajar bagi seseorang yang memiliki nilai ATP 

rendah memiliki nilai WTP yang tinggi karena nilai WTP ditentukan oleh pertimbangan 

psikologis pengguna (Ajzen, Rosenthal dan Brown, 2000: 2448). Hal ini dapat terjadi 

karena pengguna yang berpenghasilan rendah memiliki utilitas yang tinggi terhadap jasa 
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tersebut. Keinginan pengguna membayar jasa yang tertahan oleh kemampuan membayar 

jasa disebut pengguna tertahan (captive riders). 

Bila parameter ATP dan WTP yang ditinjau, maka aspek pengguna dalam hal ini 

dijadikan subyek yang menentukan nilai tarif yang diberlakukan dengan prinsip sebagai 

berikut (Permata, 2012: 36): 

1. ATP merupakan fungsi dari kemampuan membayar sehingga nilai tarif yang diberlakukan 

sedapat mungkin tidak melebihi nilai ATP kelompok masyarakat sasaran. Campur tangan 

pemerintah dalam bentuk subsidi langsung, subsidi silang maupun dukungan pemerintah 

lainnya dibutuhkan pada kondisi nilai tarif berlaku lebih besar dari ATP. Hal ini 

diperlukan agar nilai tarif sama dengan nilai ATP. 

2. WTP merupakan fungsi dari tingkat kepuasan terhadap pelayanan angkutan umum, 

sehingga bila nilai WTP masih berada dibawah ATP maka masih dimungkinkan 

melakukan peningkatan nilai tarif dengan perbaikan kinerja pelayanan.  

3. Apabila perhitungan tarif berada jauh dibawah ATP dan WTP, maka terdapat keleluasaan 

dalam perhitungan/pengajuan nilai tarif baru. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan dan keinginan membayar masyarakat dalam penggunaan jasa 

kereta api bandara Kuala Namu. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Medan City Railway Station (CRS) dan Airport Railway 

Station (ARS), dengan alasan pemilihan lokasi sebagai berikut: 

1. Medan City Railway Station dan Airport Railway Station merupakan stasiun pelayanan 

jasa kereta api bandara Kuala Namu (Airport Railink Service). 

2. Airport Railink Service merupakan pelayanan jasa kereta api bandara yang disediakan 

pemerintah sebagai jalur utama yang langsung menuju bandara Kuala Namu. 

3. Belum adanya penelitian mengenai kemampuan dan keinginan membayar pengguna jasa 

kereta api Bandara Kuala Namu. 

Populasi Penelitian 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, objek, 

transaksi, atau kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek 

penelitian (Kuncoro, 2009: 118). Populasi penelitian ini adalah pengguna jasa kereta api 

bandara Kuala Namu (Airport Railink Service). 

Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi 

penelitian. Oleh karena jumlah populasi penelitian tidak diketahui maka dalam pengambilan 

sampel penelitian digunakan metode Purposive Sampling yaitu sampel penelitian yang dipilih 

berdasarkan beberapa karakteristik yang disesuaikan dengan maksud peneliti (Kuncoro, 

2009: 139). Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 responden, dengan kondisi 

responden yang menjadi sampel adalah sebagai berikut: 

1. Responden merupakan pengguna jasa kereta api bandara Kuala Namu. 

2. Responden berumur lebih dari 20 tahun. 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan kuesioner dan wawancara. Apabila 

responden menemui kesulitan dalam mengisi kuesioner maka peneliti dapat membantu 
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responden dengan melakukan wawancara yang berpedoman pada kuesioner. Wawancara 

berguna untuk menghindari pengisian kuesioner yang tidak tepat karena kurangnya 

pemahaman dan keseganan responden untuk bertanya. Selain itu, wawancara juga dilakukan 

kepada petugas dan pihak berwenang pelayanan jasa kereta api bandara Kuala Namu. 

Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode household budget 

dan metode stated preference. Metode household budget digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan membayar pengguna jasa kereta api bandara dan metode stated preference untuk 

mengukur tingkat kesediaan membayar pengguna jasa kereta api bandara. Kemudian data 

diolah menggunakan program Excel dan SPSS sehingga dapat diketahui nilai ATP, WTP 

serta rekomendasi tarif ideal sesuai dengan nilai ATP dan WTP pengguna jasa kereta api 

bandara Kuala Namu. 

Dengan menggunakan metode household budget dapat dicari besaran ATP. Ada dua 

besaran ATP, yaitu:                                              
Dimana : 

It = Total pendapatan keluarga per bulan (Rp/Kel/Bulan) 

Pp = Persentase pendapatan untuk transportasi per bulan dari total pendapatan 

keluarga 

Pt = Persentase untuk angkutan dari pendapatan transportasi keluarga per bulan 

Tt = Total panjang perjalanan keluarga per bulan per trip (trip/kel/bulan) 

                                                  
Dimana : 

ATP resp = ATP responden berdasarkan jenis pekerjaan (Rp/Resp/Trip) 

Irs = Pendapatan responden per bulan (Rp/Bulan) 

Pp = Persentase pendapatan untuk transportasi per bulan dari pendapatan 

responden 

Pt = Persentase untuk angkutan dari pendapatan untuk transportasi 

Trs = Total panjang perjalanan per bulan per trip (Trip/Resp/Bulan) 

Pengukuran nilai WTP menggunakan metode stated preference. Metode stated 

preference mengukur kesediaan membayar responden dengan menanyakan berapa jumlah 

yang responden bersedia untuk membayar dan penilaian responden terhadap situasi tertentu 

dapat diketahui dengan memberikan pernyataan yang dapat dinilai responden melalui 

ranking, rating atau choice. Nilai WTP masing-masing responden yaitu berupa nilai 

maksimum rupiah yang bersedia dibayarkan oleh responden untuk jasa kereta api bandara, 

diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata (mean) dari nilai WTP tersebut, dengan rumus :         ∑                            
Dimana : 

MWTP  = Rata-rata WTP 

n = Ukuran sampel 

WTPi  = Nilai WTP Maksimum responden ke i 

HASIL  

Perpindahan bandara Polonia ke Kuala Namu dilengkapi oleh sebuah layanan jasa 

kereta api bandara (Airport Railink Service). Airport Railink Service adalah jasa layanan 

kereta api bandara yang disediakan oleh pemerintah sebagai salah satu akses utama dalam 

mencapai bandara. Dalam penyelenggaraan layanan kereta api bandara, melibatkan dua 

badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang perkeretaapian dan bandara yaitu 

PT.Kereta Api Indonesia (PT.KAI) dan PT.Angkasa Pura II (PT.AP II). Kerja sama antara 
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kedua BUMN ini terbentuk dalam usaha patungan dan berstatus sebagai perusahaan swasta 

yaitu PT.Railink. 

Status PT.Railink sebagai perusahaan swasta dikarenakan PT.Railink merupakan anak 

perusahaan patungan dari 2 BUMN. PT.Railink tidak berstatus sebagai BUMN karena 

BUMN merupakan kepemilikan dari kementerian. Penyertaan modal yang dilakukan antara 

PT. Angkasa Pura II (PT.AP II) dan PT. Kereta Api Indonesia (PT.KAI) adalah sebesar 60% 

oleh PT.KAI dan 40% oleh PT.AP II. Hasil keuntungan akan dibagi kepada tiga pihak yaitu 

PT.AP II, PT.KAI dan PT.Railink. PT.KAI menyediakan jalur rel kereta api dan stasiun di 

kota Medan, PT.AP II menyediakan tanah, lahan, dan stasiun di bandara Kuala Namu, dan 

PT.Railink menyediakan kereta api bandara. 

Layanan jasa kereta api bandara Kuala Namu merupakan proyek kereta api bandara 

pertama yang ada di Indonesia. Untuk pembangunan kereta api bandara di kota-kota lainnya 

juga akan dikelola oleh PT.Railink. PT.Railink secara khusus dibentuk untuk mengelola 

kereta api bandara yang berada di seluruh Indonesia nantinya. Penetapan tarif oleh PT.Railink 

terutama didasarkan pada pertimbangan biaya operasional dan kualitas layanan yang 

diberikan. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan kuesioner, diperoleh 

rata-rata kemampuan membayar responden adalah sebesar Rp 78.375. Kebanyakan 

responden berpenghasilan antara Rp 1.400.000 – Rp 17.800.000 yaitu sebanyak 85% (34 

orang). Rata-rata alokasi penghasilan pribadi untuk transportasi dari seluruh responden 

adalah 22.54%. Frekuensi perjalanan 1-2 kali setiap bulannya dilakukan oleh 75% responden 

(30 orang).  

Tujuan perjalanan responden cukup bervariatif, 35% (14 orang) untuk keperluan 

liburan, 22.5% (9 orang) untuk keperluan dinas, 20% (8 orang) untuk keperluan bisnis dan 

22.5% (9 orang) lainnya memiliki tujuan perjalanan yang berbeda-beda seperti seminar, 

training kerja, pendidikan dan sebagainya. Rata-rata keinginan membayar responden adalah 

sebesar Rp 60.375. Kesediaan untuk membayar lebih atas peningkatan prioritas pelayanan 

jasa kereta api bandara disetujui oleh 50% responden. Rata-rata kesediaan membayar 

responden setelah adanya peningkatan kualitas prioritas adalah sebesar Rp 71.375 dengan 

rata-rata jumlah yang akan ditambahkan atas peningkatan prioritas pelayanan adalah sebesar 

Rp 22.632.  

Prioritas pertama responden adalah ketepatan jadwal keberangkatan dan kedatangan 

kereta api, prioritas kedua adalah kondisi kereta api yang rapi, bersih dan nyaman, prioritas 

ketiga adalah keamanan dan keselamatan kereta api bandara. Kualitas terbaik pada urutan 

pertama menurut responden adalah kondisi kereta api bandara yang rapi, bersih dan nyaman. 

Kemudian ketepatan jadwal kereta api bandara dianggap sebagai kualitas terbaik pada urutan 

kedua. Pada urutan ketiga, disusul oleh kualitas layanan pembelian tiket yang mudah dan 

cepat. Tarif ideal yang direkomendasikan adalah sebesar Rp 69.375, yang mana terdapat 

72.5% responden yang mampu membayar pada tarif ini. 

PEMBAHASAN 

Dasar Penetapan Tarif oleh PT.Railink 

PT.Railink menetapkan tarif kereta api bandara Kuala Namu sebesar Rp 80.000/ 

penumpang berdasarkan survei yang dilakukan PT.Railink secara internal yaitu survei yang 

ditinjau dari sisi biaya operasional. Kondisi break event point (BEP) berada pada nominal ± 

Rp 70.000/ penumpang, dengan asumsi setiap rute perjalanan kereta api bandara terisi 70% 

atau ±120 penumpang/rute. 

Untuk meningkatkan minat masyarakat dalam penggunaan kereta api bandara, 

PT.Railink melakukan promosi harga dan bekerjasama dengan beberapa maskapai 
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penerbangan. Tarif promo berlaku sejak tanggal 14 November 2013 seiring pergantian 

gerbong kereta api bandara baru yaitu kereta api Woojin. 

Secara keseluruhan PT.Railink mengalami keuntungan akan tetapi jika hanya 

mengandalkan tiket penumpang PT.Railink masih mengalami kerugian dan ditutupi dari sewa 

iklan. Target penumpang per hari adalah 4.200 penumpang, walaupun target belum tercapai 

PT.Railink tetap optimis karena jumlah penumpang setiap bulan dapat dikatakan terus 

meningkat. Hal ini juga di dasari oleh kereta api bandara Kuala Namu merupakan satu-

satunya kereta api bandara di Medan. 

Tabel 1.1 

Jumlah Penumpang 25 Juli 2013 – 31 Maret 2014 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, jumlah penumpang kereta api bandara dapat dikatakan terus 

meningkat setiap bulannya terutama sejak diberlakukan tarif promo pada tanggal 14 

November 2013. Dengan tarif kereta api bandara sebesar Rp 80.000/ penumpang, PT.Railink 

mengunggulkan layanan kereta api bandara pada ketepatan waktu, kenyamanan, dan 

keamanan yang diberikan. Penetapan tarif juga didasarkan pada pertimbangan agar tidak 

mematikan saingan moda transportasi lainnya dan target segmen pengguna kereta api bandara 

adalah masyarakat menengah keatas. 

Karakteristik Responden 

Dari 40 responden kebanyakan pengguna jasa kereta api bandara adalah responden 

yang berumur 20-29 tahun sebesar 47.5% (19 orang), umur 30-39 tahun sebesar 20% (8 

orang), umur 40-49 tahun sebesar 22.5% (9 orang), umur 50-59 tahun sebesar 7.5% (3orang) 

dan >59 tahun sebesar 2.5% (1 orang). Responden pria dan wanita dalam penelitian ini 

hampir seimbang jumlahnya yaitu 55% pria (22 orang) dan 45% wanita (18 orang). Status 

perkawinan responden antara menikah dan belum menikah jumlahnya seimbang, yaitu 50% 

menikah (20 orang) dan 50% belum menikah (20 orang). 

Pengalaman dalam menggunakan kereta api bandara didominasi oleh responden yang 

pernah menggunakan lebih dari tiga kali. Jumlah responden yang berpengalaman dalam 

menggunakan kereta api bandara lebih dari tiga kali adalah sebanyak 23 orang (57.5%), tiga 

kali sebanyak 1 orang (2.5%), dua kali sebanyak 7 orang (17.5%) dan satu kali sebanyak 9 

orang (22.5%). 

Sebanyak 75% responden (30 orang) lebih memilih menggunakan kereta api bandara 

dibandingkan moda transportasi lain karena kehematan waktu. Alasan pemilihan kereta api 

bandara karena kebutuhan kenyamanan dilakukan 15% responden (6 orang), kebutuhan akan 

keamanan 5% reponden (2 orang) dan untuk mencoba kereta api bandara sebanyak 5% (2 

orang). 

Bulan City Railway Station Airport Railway Station Total 

Juli 2013 8.786 6.647 15.433 

Agustus 2013 39.188 27.900 67.088 

September 2013 26.365 19.757 46.122 

Oktober 2013 23.322 16.458 39.780 

November 2013 23.826 19.161 42.987 

Desember 2013 32.346 27.204 59.550 

Januari 2014 31.779 28.136 59.915 

Februari 2014 32.149 25.895 58.044 

Maret 2014 35.116 31.869 66.985 

Sumber : wawancara dengan pihak PT.Railink 
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Jika tidak menggunakan kereta api bandara untuk menuju Kuala Namu maka responden 

menggunakan taxi, bus DAMRI dan kendaraan pribadi. Perbandingan ketiga alternatif 

transportasi yang digunakan tidak memiliki selisih yang begitu besar. Responden yang 

memilih taxi sebanyak 14 orang (35%), bus DAMRI sebanyak 13 orang (32.5%), kendaraan 

pribadi sebanyak 12 orang (30%) dan 1 responden lainnya (2.5%) memilih menggunakan 

fasilitas yang disediakan oleh hotel yang ditempatinya. 

Setengah dari jumlah responden yaitu 20 orang (50%) tidak memiliki tanggungan. Dua 

orang (5%) memiliki satu tanggungan dan 18 orang lainnya (45%) terbagi secara proposional 

dalam dua tanggungan (15%), tiga tanggungan (15%), dan lebih dari tiga tanggungan (15%). 

Responden kebanyakan berasal dari Medan yaitu sebanyak 55% (22 orang). Responden 

yang berasal dari Jakarta adalah sebanyak 15% (6 orang); Pekan Baru sebanyak 5% (2 

orang); Padang, Palembang dan Yogyakarta masing-masing sebanyak 2.5% (1 orang), dan 

17.5% lainnya (7 orang) berasal dari Aceh, Malang, Penang, dan Kuala Lumpur. 

Analisis Kemampuan Membayar (Ability to Pay) 

Kemampuan membayar responden diperoleh dengan menggunakan metode household 

budget yaitu dengan membandingkan alokasi biaya transportasi untuk penggunaan kereta api 

bandara dengan frekuensi perjalanan dengan menggunakan kereta api bandara setiap 

bulannya. Hasil perhitungan kemampuan membayar dengan menggunakan metode household 

budget dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 1.2 

Kemampuan Membayar atau Ability to Pay (ATP) 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah (Rp 10,000 – Rp 40,000) 0 0 

Sedang (Rp 41,000 – Rp 80,000) 36 90 

Tinggi (Rp 81,000 – Rp 120,000) 2 5 

Sangat Tinggi (>Rp 120,000) 2 5 

Total 40 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Responden didominasi oleh pengguna kereta api bandara yang memiliki kemampuan 

membayar dalam kategori sedang (Rp 41.000 – Rp 80.000) adalah sebanyak 90% (36 orang), 

kategori tinggi (Rp 81.000 – Rp 120.000) adalah sebanyak 5% (2 orang) dan kategori sangat 

tinggi (Rp > 120.000) adalah sebanyak 5% (2 orang). Rata-rata kemampuan membayar 

responden adalah sebesar Rp 78.375. Kemampuan membayar responden yang paling 

minimum adalah Rp 50.000, paling maksimal adalah Rp 250.000 dan nilai median 

kemampuan membayar responden adalah sebesar Rp 77.500. 

Analisis Keinginan Membayar (Willingness to Pay) 

Dengan menggunakan metode stated preference, responden menyatakan jumlah yang 

bersedia dibayarkan. Keinginan membayar responden dikelompokkan dalam beberapa 

kategori yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1.3 

Kesediaan Membayar atau Willingness to Pay (WTP) 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah  (Rp 10,000 – Rp 40,000) 4 10 

Sedang (Rp 41,000 – Rp 80,000)  34 85 

Tinggi (Rp 81,000 – Rp 120,000)  2 5 

Sangat Tinggi ( >Rp 120,000) 0 0 

Total 40 100 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Sebagian besar responden memiliki kesediaan membayar yang termasuk dalam kategori 

sedang yaitu berkisar antara Rp 41.000 – Rp 80.000 sebanyak 34 responden (85%). 

Kesediaan membayar responden kategori rendah berkisar antara Rp 10.000 – Rp 40.000 

sebanyak 4 orang (10%) dan kesediaan membayar kategori tinggi berkisar antara Rp 81.000 – 

Rp 120.000 sebanyak 2 orang (5%). Tidak ada responden yang bersedia membayar > Rp 

120.000 (kategori tinggi), batas maksimum kesediaan membayar responden adalah Rp 

100.000, batas minimum kesediaan membayar responden adalah Rp 30.000 dan nilai median 

kesediaan membayar responden adalah Rp 50.000. 

Kondisi antara ATP dan WTP Responden 

Setelah membandingkan antara ATP dan WTP responden, terdapat sejumlah responden 

pada kondisi tertentu yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Gambar 1.1 

Kondisi ATP dan WTP Responden 

Pada gambar 4.11, terlihat bahwa terdapat 8 responden (20%) yang tergolong sebagai 

captive riders, 24 responden (60%) tergolong sebagai choice riders, dan 8 responden (20%) 

dalam kondisi ATP dan WTP yang seimbang. 

Rekomendasi Tarif Ideal 

Dengan tarif kereta api bandara yang sedang berlaku saat ini, kemampuan membayar 

responden adalah sebesar 50%. Rekomendasi tarif ideal adalah sebesar Rp 69.375, nominal 

ini merupakan hasil rata-rata dari penjumlahan antara rata-rata kemampuan membayar 

responden dan rata-rata kesediaan membayar responden. Pada rekomendasi tarif Rp 69.375, 

terdapat 72.5% responden yang berkemampuan untuk membayar tarif tersebut. 

Setelah adanya peningkatan kualitas prioritas responden yang diberikan oleh pihak 

operator, maka rekomendasi tarif adalah sebesar Rp 74.875. Pada rekomendasi tarif setelah 

peningkatan kualitas jasa, jumlah responden yang berkemampuan untuk membayar adalah 

sama dengan jumlah responden yang berkemampuan untuk membayar tarif pada Rp 69.375 

20% 

60% 

20% Captive Rider

Choice Rider

Seimbang
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yaitu 72.5%. Dalam menentukan tarif ideal sangat perlu diperhatikan seberapa banyak 

pengguna berkemampuan membayar pada tarif tertentu. 

KESIMPULAN 

Setelah data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber diolah dan dianalisis oleh 

peneliti, maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Dasar penetapan tarif kereta api bandara sebesar Rp 80.000/ penumpang oleh PT.Railink 

didasari oleh pertimbangan : 

a. Biaya operasional sebesar Rp 70.000/ penumpang yang diperoleh melalui survei 

internal perusahaan.  

b. Keunggulan layanan kereta api bandara seperti kehematan waktu, kenyamanan dan 

keamanan. 

c. Optimisme jumlah penumpang akan semakin meningkat karena kereta api bandara 

yang dikelola oleh PT.Railink merupakan kereta api bandara satu-satunya di Medan. 

d. Segmentasi pengguna jasa kereta api bandara adalah masyarakat menengah keatas. 

e. Agar tidak mematikan saingan moda transportasi lain yang menjadi alternatif 

transportasi pengguna apabila tidak menggunakan kereta api bandara. 

2. Hasil olahan data dari responden menunjukkan kemampuan rata-rata membayar responden 

adalah sebesar Rp 78.375 dan kesediaan rata-rata membayar responden adalah sebesar Rp 

60.375. Jika ada peningkatan kualitas maupun pengadaan prioritas responden, maka rata-

rata jumlah yang bersedia ditambahkan oleh responden adalah sebesar Rp 22.632 sehingga 

rata-rata kesediaan membayar responden menjadi Rp 71.375. 

3. Rekomendasi tarif ideal pada saat ini adalah sebesar Rp 69.375, pada tarif ideal ini 

terdapat 72.5% responden yang berkemampuan untuk membayar. 
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